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ABSTRAK
Penelitian ini mendeskripsikan kondisi keberfungsian sosial klien korban penyalahgunaan napza 
setelah menjalani masa rehabilitasi sosial di PSPP Husnul Khatimah dan mendapatkan peker-
jaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara tidak terstruktur, observasi dan studi literatur. Hasilnya adalah bahwa keberfungsian 
sosial korban penyalahgunaan napza setelah memperoleh rehabilitasi sosial dapat dicermati dari 
perubahan yang terjadi pada korban melalui kemampuannya dalam melaksanakan perannya, me-
menuhi kebutuhannya, dan memecahkan masalahnya sendiri. Keberfungsian sosial yang baik ber-
hasil ditunjukkan dari keseluruhan responden pada lima aspek kehidupan seperti aspek personal, 
aspek sosial, aspek vokasional, aspek fisik dan aspek spiritual. Dimana antara satu aspek memiliki 
keterkaitan dengan aspek yang lainnya. Rekomendasi dari penerlitian ini terdiri dari rekomendasi 
bagi responden yang sudah bekerja ini sebaiknya senantiasa meningkatkan usaha-usaha yang 
bermanfaat pada peningkatan keberfungsian sosialnya. Pengawasan serta perhatian merupakan 
komponen penting yang membantu responden dalam menjalani masa aftercare di asrama shelter. 
Bagi lembaga panti PSPP Husnul Khatimah, sebaiknya meningkatkan kualitas pelayanan after-
care bagi responden yang telah selesai menjalani rehabilitasi dan sudah mendapat pekerjaan se-
hingga semakin memantapkan keberfungsian sosial responden. Bagi penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan dengan memfokuskan diri pada aspek jenis pekerjaan yang tepat bagi responden setelah 
menjalani masa rehabilitasi sehingga diperoleh kesesuaian antara minat, bakat dan kebutuhan 
responden dengan ketersediaan pasar tenaga kerja.
ABSTRACT
This research describes the condition of social functioning of drug abuser victim client after under-
going social rehabilitation period in PSPP Husnul Khatimah and get job. This research uses qual-
itative method with data collection technique in the form of unstructured interview, observation 
and literature study. The result is that the social functioning of drug abuse victims after obtaining 
social rehabilitation can be observed from the changes that occur to the victim through his ability 
to carry out his role, meet his needs, and solve his own problems. Good social functioning was suc-
cessfully shown from all respondents in five aspects of life such as personal aspect, social aspect, 
vocational aspect, physical aspect and spiritual aspect. Where one aspect has relevance to other 
aspects. Recommendations from this study consist of recommendations for respondents who have 
worked this should always improve the efforts that are beneficial in improving social functioning. 
Supervision and attention is an important component that helps respondents in aftercare life in 
shelter dormitories. For the institution of PSPP Husnul Khatimah, it is better to improve the quali-
ty of aftercare service for the respondents who have finished the rehabilitation and have got the job 
so as to strengthen the social functioning of the respondents. For further research can be done by 
focusing on aspects of the right type of work for respondents after undergoing rehabilitation so that 
the suitability of interests, talents and needs of respondents with the availability of labor market.
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PENDAHULUAN
Masalah penyalahgunaan Napza merupa-
kan masalah global dan perkembangannya 
dewasa ini telah menjadi kekhawatiran ba-
nyak negara. Pemerintah Indonesia bahkan 
menyatakan bahwa masalah ini merupakan 
salah satu masalah global yang mengancam 
umat manusia (http://presidenri.go.id). Data 
PBB untuk kejahatan Napza, UNODC (Uni-
ted Nations Office on Drugs and Crime) me-
nyatakan bahwa Indonesia adalah salah satu 
jalur utama penyelundupan Napza dan diper-
kirakan sekitar 3,7 juta sampai 4,7 juta orang 
pengguna Napza di Indonesia (data dari BNN 
sekitar 5,8 juta jiwa). Korban penyalahguna-
an Napza bahkan telah menjangkau hampir 
semua lini kehidupan. Berdasarkan laporan 
hasil penelitian Badan Narkotika Nasional 
(BNN) pada tahun 2015 diperkirakan seba-
nyak 17 dari 1.000 orang pernah memakai 
Napza dan 6 dari 1.000 orang masih pakai 
Napza dalam setahun terakhir (BNN, 2016). 
Hasil penelitian BNN juga menjelaskan me-
ngenai angka prevalensi pernah pakai dan se-
tahun pakai Napza di Jakarta paling tinggi di 
antara provinsi lainnya di tahun 2015.
Dalam rangka memulihkan dan mengem-
balikan kehidupan para korban penyalahgu-
naan Napza diperlukan upaya detoksifikasi 
dan rehabilitasi. Hawari (2000) menjelaskan 
bahwa detoksifikasi adalah membersihkan 
Napza dari tubuh dan rehabilitasi adalah upa-
ya memulihkan dan mengembalikan kondisi 
para mantan penyalahguna/ ketergantung-
an Napza kembali sehat dalam arti sehat fi-
sik, psikologik, sosial dan spiritual/ agama 
(keimanan). Dengan kondisi sehat tersebut 
diharapkan mereka akan kembali berfung-
si secara wajar dalam kehidupannya sehari 
– hari baik di rumah, di sekolah/ kampus, di 
tempat kerja dan di lingkungan sosialnya. Pe-
mulihan gangguan penggunaan Napza perlu 
dilakukan hingga tingkat rehabilitasi, karena 
selain menimbulkan gangguan fisik dan dan 
kesehatan jiwa, gangguan penggunaan Napza 
juga memberi dampak sosial bagi si korban, 
lingkuangan keluarga maupun masyarakat 
sekitarnya. (Kompas,2006). Rehabilitasi ter-
hadap korban penyalahgunaan Napza pada 
hakikatnya bertujuan agar korban bisa me-
lakukan perbuatan secara normal; bisa me-
lanjutkan pendidikan sesuai kemampuannya, 
bisa bekerja lagi sesuai dengan bakat dan 
minatnya dan yang terpenting bisa hidup me-
nyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga 
maupun masyarakat sekitarnya.
PSPP Husnul Khatimah adalah salah satu 
panti sosial yang dimiliki Pemerintah Provin-
si Jakarta. PSPP Husnul Khatimah menjadi 
satu – satunya lembaga rehabilitasi sosial kor-
ban penyalahgunaan napza yang dimiliki Pe-
merintah Provinsi DKI Jakarta. PSPP Husnul 
Khatimah  beralamat di wilayah kota Tange-
rang Selatan, Provinsi Banten. Meskipun de-
mikian, sebagai panti milik Pemerintah Pro-
vinsi DKI Jakarta, maka prioritas klien/ WBS 
panti PSPP Husnul Khatimah adalah warga 
jakarta yang tidak mampu, warga hasil pener-
tiban di jakarta, dan rujukan panti sosial mi-
lik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta lainnya. 
Berdasarkan data dan informasi yang ada di 
PSPP Husnul Khatimah diketahui bahwa ber-
dasarkan asal rujukan sebagian besar klien/ 
WBS adalah hasil penertiban/ penjangkauan 
di provins DKI Jakarta (79%) dan hanya 21% 
yang merupakan rujukan dari pihak keluar-
ga klien/ WBS. Data ini menunjukkan bah-
wa karakteristik klien/ WBS di PSPP Husnul 
Khatimah sebagian besar adalah dari hasil 
penertiban seperti gelandangan, anak jalanan 
dan anak punk yang terindikasi menjadi kor-
ban penyalahgunaan napza. Dan hanya seba-
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gian kecil yang datang atas kesadaran atau 
rujukan dari keluarga yang notabene adalah 
dari keluarga tidak mampu.
Dengan permasalahan napza yang sangat 
kompleks dan angka penggunaan napza yang 
tinggi di Provinsi DKI Jakarta, serta karak-
teristik klien/ WBS yang sebagian besar hasil 
penertiban dan dari kalangan keluarga tidak 
mampu, maka PSPP Husnul Khatimah mem-
punyai tugas yang cukup berat dalam lingkup 
rehabilitasi sosial terhadap para klien/ WBS 
nya, yaitu selain berupaya menghilangkan 
ketergantungan terhadap penyalahgunaan 
Napza, mengubah mental/ mindset meng-
gelandang, serta bagaimana meningkatkan 
keberfungsian sosial ekonomi klien/ WBS 
melalui berbagai keterampilan kerja sebagai 
bekal pasca rehabilitasi di panti.
Salah satu upaya PSPP Husnul Khatimah 
dalam meningkatkan keberfungsian sosial 
dan bekal pasca rehabilitasi bagi klien/ WBS 
adalah melalui penyaluran atau penempatan 
kerja. Berikut adalah data klien yang masih 
berada di PSPP Husnul Khatimah namun su-
dah bekerja:
Tabel 1. Penyaluran Kerja Klien PSPP Hus-
nul Khatimah Tahun 2016
No. Jenis Pekerjaan/Penyaluran 
Kerja
Jumlah Klien
1. Cuci Steam Mobil & Motor 4
2. Servis Elektronik 3
3. Bengkel Motor 2
4. Bengkel Mobil 1
Jumlah 10
Sumber: Olahan Penelitian, 2017
Berdasarkan data di atas, meskipun jum-
lah klien yang berhasil disalurkan ke dunia 
kerja masih sedikit, namun keberhasilan 
PSPP Husnul Khatimah ini perlu mendapat 
apresiasi mengingat karakteristik klien/ WBS 
nya yang rentan terhadap kekambuhan (rela-
pse) dan mendapat stigma negatif dari ma-
syarakat namun dapat disalurkan ke dunia 
kerja oleh pihak PSPP Husnul Khatimah.
Kekambuhan (relapse) adalah kondisi 
yang  sering terjadi terhadap mantan kor-
ban penyalahgunaan Napza. Faktor – faktor 
penyebab relapse pun beraneka ragam, baik 
berasal dari dalam diri (faktor internal) ma-
upun berasal dari lingkungan sekitar (faktor 
eksternal). Penelitian Husin (2008) mengenai 
Faktor yang menyebabkan relaps pada man-
tan pecandu napza menyatakan bahwa faktor 
yang paling dominan mempengaruhi mantan 
pecandu untuk kembali menggunakan narko-
ba adalah faktor emotional states (keadaan 
emosi) dan juga faktor dukungan sosial dari 
keluarga. Selain penolakan dari keluarga, 
mantan pecandu yang tidak memiliki peker-
jaan karena tidak memiliki keahlian ataupun 
koneksi untuk mendapat pekerjaan juga akan 
merasa dirinya tidak berguna lagi dan pada 
akhirnya akan membuat keadaan emosinya 
menjadi labil. Sejalan dengan penelitian Hu-
sin (2008), penelitian Windarwati (2001) dan 
Dewi (2008) juga menyatakan bahwa salah 
satu penyebab relaps pasca rehabilitasi ada-
lah karena klien tidak memiliki keterampilan 
kerja/ tidak mempunyai pekerjaan.
Berdasarkan kenyataan diatas, meskipun 
bukan satu – satunya faktor dari terjadinya 
relapse namun ternyata ketidakmampuan kli-
en untuk bekerja dan hidup layak pasca re-
habilitasi mengakibatkan perasaan putus asa, 
frustasi dan merasa tidak berguna. Perasaan 
– perasaaan negatif ini kemudian mendorong 
terjadinya relapse dan akhirnya mantan klien 
rehabilitasi kembali terjerat dalam ketergan-
tungan napza. 
Faktor lain yang juga perlu mendapat 
perhatian dalam pelaksanaan bimbingan vo-
kasional dalam proses rehabilitasi sosial per-
lu dilihat dari sudut pandang pihak pemberi 
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kerja/ dunia usaha. Karena salah satu indika-
tor keberhasilan kegiatan bimbingan vokasi-
onal adalah kemampuan pihak panti dalam 
menyalurkan mantan klien ke pasar tenaga 
kerja. Namun demikian terdapat beberapa 
tantangan yang dihadapi pihak panti dalam 
kaitannya dengan pemberi kerja sebagaima-
na hasil penelitian Susilowati & Laazulva 
(2004) mengenai Assessment Mengenai Te-
naga Kerja Penyandang Disabilitas di Sek-
tor Swasta bahwa ada beberapa faktor yang 
mendorong perusahaan mempekerjakan pe-
nyandang disabilitas pasca mendapatkan bin-
bingan vokasional di dalam panti, baik faktor 
yang sifatnya praktis maupun strategis. Fak-
tor praktis adalah faktor-faktor yang tidak 
ada hubungannya dengan struktur (sosial, bu-
daya, dan lain lain), sedangkan faktor strate-
gis adalah faktor yang terkait dengan struktur 
sosial yang membuat penyandang disabilitas 
tersisih. Hampir semua perusahaan dalam 
studinya mengungkapkan bahwa pada awal-
nya perekrutan penyandang disabilitas ini 
didorong oleh faktor yang sifatnya praktis, 
‘tanpa disengaja’ seperti kekurangan tenaga 
kerja dan ‘coba-coba’. Mereka tidak menge-
tahui tentang aturan-aturan yang melandasi 
pentingnya mempekerjakan penyandang 
disabilitas. Setelah melihat kinerja penyan-
dang disabilitas yang magang di perusahaan 
mereka, perusahaan-perusahaan ini baru ‘ter-
buka matanya’ bahwa penyandang disabilitas 
memiliki kinerja yang tidak kalah dibanding 
dengan mereka yang bukan penyandang di-
sabilitas; dalam banyak kasus produktivitas 
mereka bahkan melampaui yang bukan pe-
nyandang disabilitas. Fakta tersebut kemudi-
an mendorong perusahaan untuk terus mem-
pekerjakan mereka dan menambah jumlah 
karyawan penyandang disabilitas di posisi-
-posisi yang sesuai dengan jenis penyandang 
disabilitas tertentu. 
Susilowati& Laazulva melanjutkan bah-
wa ada beberapa hambatan yang dihadapi 
oleh perusahaan dalam hal mempekerjakan 
penyandang disabilitas. Pertama, beberapa 
perusahaan mengatakan bahwa pada awalnya 
mereka tidak memiliki informasi yang cukup 
mengenai darimana dan bagaimana mereka 
bisa merekrut tenaga kerja penyandang disa-
bilitas,  khususnya yang sudah memiliki ke-
trampilan yang sesuai dengan kebutuhan per-
usahaan. Ini disebabkan karena tidak adanya 
koneksitas antara perusahaan, pemerintah 
dan penyedia tenaga kerja penyandang disa-
bilitas sehingga membuat perusahaan sebagai 
pengguna tenaga kerja tidak bisa mengakses 
informasi ketersediaan tenaga kerja penyan-
dang disabilitas  terampil siap pakai.
Penelitian lain yang juga menjelaskan 
bagaimana pandangan perusahaan terhadap 
karyawan penyandang disabilitas mantan kli-
en panti sosial yang pernah mengikuti bim-
bingan vokasional dilakukan oleh Erawati 
(2002) yang menyatakan bahwa perusahaan 
menerima karyawan dari panti rehabilitasi 
bukan sepenuhnya atas dasar keterampilan 
atau kapasitas mereka, tetapi juga ada unsur 
perasaaan (belas kasihan). Erawati melan-
jutkan bahwa hal ini menunjukkan ada kera-
guan perusahaan terhadap kemampuan atau 
kapabilitas karyawan mantan klien panti re-
habilitasi sosial. Namun demikian dalam hal 
hak dan kewajiban yang diperolehnya tidak 
terjadi dikriminasi baik dari segi penggajian, 
fasilitas dan kewajiban kerjanya.
Berdasarkan data – data tersebut di atas 
terlihat bahwa di satu sisi penyaluran atau 
penempatan kerja pasca proses rehabilitasi 
sosial korban penyalahgunaan napza penting 
untuk dilaksanakan sebagai penunjang ke-
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berfungsian sosial, namun di sisi lain masih 
terdapat hambatan dalam pelaksanaannya 
baik yang terkait dengan kondisi fisik dan 
mental klien, stigma negatif mantan pecan-
du napza, materi bimbingan vokasional yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga 
kerja dan belum tersedianya informasi ke-
tersediaan tenaga kerja yang telah dilatih di 
panti – panti sosial.
METODE
Metode penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif, dengan pertimbangan 
agar hasil penelitian dapat menggambarkan 
keseluruhan fenomena sosial yang berkait-
an dengan permasalahan di dalam penelitian 
ini dari sudut pandang individu (informan) 
yang mengalami atau terlibat dalam proses 
rehabilitasi sosial di panti sosial. Pendekat-
an kualitatif menurut Martono (2015) adalah 
merupakan penelitian yang berupaya meng-
analisis kehidupan sosial dengan cara meng-
gambarkan dunia sosial dari sudut pandang 
atau interpretasi indiviu (informan) dalam 
latar alamiah. Dengan kata lain, penelitian 
kualitatif berupaya menjelaskan bagaimana 
seorang individu melihat, menggambarkan, 
atau mamaknai dunia sosialnya. Pemaknaan 
ini merupakan hasil interaksi sosialnya. Pe-
nelitian kualitatif seringkali meneliti hubung-
an antara teori dan praktek sosial dengan ber-
usaha menemukan pola umum yang berlaku 
di masyarakat.
Penelitian ini menggunakan teknik sam-
pel bertujuan (purposive sample). (Martono, 
2015) menyebutkan bahwa teknik sampel 
bertujuan adalah pemilihan informan dida-
sarkan pertimbangan tertentu dengan memi-
lih orang yang benar-benar mengetahui atau 
memiliki kompetensi dengan topik penelitian 
kita. Dalam penelitian ini terdapat empat res-
ponden, dengan kriteria mantan WBS/ Klien 
Panti Sosial Pamardi Putra Husnul Khatimah 
yang telah selesai menjalani masa rehabilitasi 
sosial namun masih tinggal di dalam panti 
dan sudah bekerja di bengkel yang bekerja-
sama dengan pihak panti.
Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial 
Pamardi Putra Husnul Khatimah Tangerang 
Selatan dan dimulai sejak April 2017. Pene-
litian ini diawali dengan tahap penyusunan 
proposal penelitian, penentuan kategori res-
ponden, pencarian responden yang sesuai de-
ngan kategori yang telah ditentukan, wawan-
cara awal, penyusunan panduan wawancara 
dan proses pengambilan data dengan metode 
wawancara, studi dokumentasi dan literatur 
serta observasi langsung.
Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu teknik wawan-
cara tidak terstruktur, studi dokumentsi dan 
literatur serta observasi. Dalam pelaksanaan 
wawancara menggunakan “audio recorder” 
sehingga seluruh data yang diperoleh dari in-
forma dapat tercatat dengan baik. Studi doku-
mentasi dan literatur diarahkan dalam upaya 
memperoleh data sekunder, melalui literatur 
hasil penelitian maupun referensi lainnya 
yang relevan, baik yang berasal dari lemba-
ga yang menangani masalah penyalahgunaan 
Napza maupun dari sumber lain yang terka-
it. Observasi dilakukan secara non partisipan 
yang dilakukan ketika dilakukan wawancara 
terhadap responden maupun terhadap signifi-
cant other dari responden penelitian.
 Teknik analisa data dalam penelitian ini 
sebagaimana di sampaikan Neuman (2013) 
bahwa dalam penelitian kualitatif analisa 
data dimulai sewaktu masih mengumpulkan 
data. Data yang dikumpulkan dari lapangan 
penelitian langsung digolongkan/ dikelom-
pokkan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 
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gambaran tentang keberfungsian sosial man-
tan WBS/ Klien PSPP Husnul Khatimah sete-
lah selesai menjalani rehabilitasi dan menda-
patkan pekerjaan. Secara garis besar kegiatan 
analisa data dalam penelitian ini adalah mulai 
dari reduksi data, memeriksa keabsahan data, 
mengorganisir data dan menafsirkan data.
HASIL 
1. Identitas Responden
1.1. Responden Alf (29 tahun)
Alf adalah anak keempat dari tujuh ber-
saudara, ia berasal dari sumatera barat. Alf 
merasa selama di rumah kehidupannya tidak 
nyaman, ia sering berbeda pendapat dengan 
ayah dan saudara-saudaranya. Sehingga ia 
mencari pelampiasan dengan pergaulan yang 
bebas dengan teman - temannya sehingga ke-
mudian mulai mengenal napza seperti ganja 
dan minuman keras. Karena konflik  dan pe-
rasaan yang tidak nyaman di keluarga, pada 
tahun 2006 Alf nekat kabur dari rumah me-
nuju Jakarta, tujuannya hanya satu yaitu bisa 
hidup mandiri dan membuktikan kepada ayah 
dan saudara-saudaranya bahwa ia bisa ber-
hasil dan sukses. Namun ternyata Alf tidak 
bisa mendapat pekerjaan yang layak, bahkan 
akhirnya terjerumus dalam pergaulan anak ja-
lanan. Beberapa tahun ia jalani kehidupan di 
jalanan ibukota sebagai pengamen pedagang 
asongan, sampai akhirnya pada tahun 2009 
Alf ditangkap oleh Petugas Satpol PP  dan 
karena tidak ada identitas jelas serta terindi-
kasi menggunakan napza Alf pun dikirim ke 
PSPP Husnul Khatimah untuk mengikuti re-
habilitasi, setahun Alf mengikuti rehabilitasi 
dan pada tahun 2010 disalurkan mendapat-
kan pekerjaan sebagai tukang las di gunung 
sindur, bogor. Namun pada tahun 2013, Alf 
terbujuk rekan kerjanya untuk pindah kerja 
ke pencucian mobil di terminal pulogadung, 
jakarta timur, dengan harapan mendapat 
penghasilan yang lebih layak. Pada kenya-
taannya selama di pulogadung, Alf kembali 
terjerumus pada pemakaian napza dan kehi-
dupan jalanan. Sampai akhirnya pada akhir 
tahun 2013, Alf merasa perlu memperbaiki 
diri dan mendatangi pihak panti PSPP Hus-
nul Khatimah agar berkenan menerimanya 
kembali. Alf kemudian diterima kembali dan 
difasilitasi pihak panti agar mendapat peker-
jaan di bengkel las di dekat wilayah panti. 
Mulai tahun 2014 sampai dengan saat ini Alf 
masih bekerja di bengkel las dan Alf saat ini 
masih tinggal di asrama shelter PSPP Husnul 
Khatimah.
1.2. Responden Arm (31 tahun)
Arm adalah anak pertama dari lima ber-
saudara, tinggal di bojong gede bogor, Orang 
tua Arm bercerai pada tahun 2013.  Kehidup-
an di dalam keluarganya yang kurang harmo-
nis, membuat Arm terlibat napza saat masa 
SMA. Jenis napza yang sering dikonsum-
sinya adalah ganja dan minuman keras, dia 
berusaha keras agar tidak ikut mengkonsumsi 
putaw karena ia sering melihat teman-teman 
nya yang meninggal akibat putaw. Setelah lu-
lus SMA ia pernah beberapa kali mendapat 
pekerjaan sebagai tenaga keamanan, pekerja 
di bengkel ketok magic dan sebagai karya-
wan di sebuah kantin. Namun karena tekanan 
psikologis dan masalah keluarga yang tidak 
harmonis membuat penggunaan napza Arm 
semakin tinggi sampai akhirnya ia kehilang-
an pekerjaan dan menggelandang. Sampai 
akhirnya pada bulan november 2015 ia ter-
tangkap Satpol PP karena menggelandang 
dan terindikasi napza sehingga dirujuk ke 
PSPP Husnul Khatimah. Arm mengikuti re-
habilitasi sosial di panti dengan baik, namun 
karena ada indikasi masalah kejiwaan Arm 
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harus rutin minum obat setiap harinya dan 
Arm pun bisa patuh mengikuti terapi terse-
but. Arm mulai disalurkan kerja pada tahun 
2016 ke bengkel mobil yang sudah bekerja 
sama dengan pihak panti. Dan sampai se-
karang Arm masih tinggal di asrama shelter 
PSPP Husnul Khatimah.
1.3. Responden Az (37 tahun)
Az adalah anak kedua dari tiga bersauda-
ra, ia berasal dari makasar sulawesi selatan, 
Kedua orang tua Az sudah meninggal di ma-
kasar. Az mulai mengenal napza saat usia se-
kolah SMP. Pendidikan Az pun hanya sampai 
tingkat SMP. Di makasar Az pernah bekerja 
di pelelangan ikan dan terakhir sebagai clea-
ning servis di salah satu pertokoan di makas-
ar. Latar belakang yang membuatnya pergi ke 
jakarta pada sekitar awal tahun 2016 adalah 
karena ajakan temannya melalui telepon dan 
sms bahwa ada pekerjaan yang lebih baik di 
jakarta. Karenanya ia pun memberanikan diri 
pergi ke jakarta hanya berbekal uang sebe-
sar Rp.980.000,- rupiah dan sebagian besar 
uangnya habis selama perjalanan yaitu untuk 
ongkos kapal dan bus. Namun sesampainya 
di jakarta teman yang menjanjikannya peker-
jaan tidak bisa dihubungi, sampai akhirnya 
Az menggelandang di jalanan dan akhirnya 
tertangkap Satpol PP saat ia tertidur di halte 
busway rawa mangun dengan terindikasi ma-
buk minuman keras. Sehingga kemudian ia 
dirujuk ke PSPP Husnul Khatimah. Selama 
menjalani rehabilitasi sosial Az bisa menun-
jukkan perilaku yang baik dan bisa bekerja-
sama, sampai akhirnya di awal tahun 2017 
Az disalurkan bekerja di salah satu bengkel 
motor yang sudah bekerjasama dengan pihak 
panti. Saat ini Az masih tinggal di asrama 
shelter PSPP Husnul Khatimah.
1.4. Responden Daf (24 tahun)
Daf adalah anak tunggal dan kedua orang 
tuanya sudah meninggal. Daf sebelumnya 
tinggal dengan pamannya yang bekerja se-
bagai seorang cleaning service di salah satu 
perusahaan di Jakarta. Pengalaman napza 
Daf adalah minuman keras, yang ia kenal 
setelah ia lulus SMA dan bekerja. Latar be-
lakang pekerjaannya adalah serabutan, mulai 
dari menjadi karyawan jasa laundry, berjual-
an kaki lima dan terakhir adalah menjadi joki 
3 in 1. Daf tertangkap satpol PP saat menjadi 
joki 3 in 1 pada tahun 2015 dan kemudian 
dirujuk ke PSPP Husnul Khatimah. Selama 
menjalani rehabilitasi sosial Daf bisa menun-
jukkan sikap yang baik dan bisa mengikuti 
pelatihan vokasional secara baik pula, se-
hingga kemudian pada akhir tahun 2016 Daf 
disalurkan kerja ke salah satu bengkel servis 
elektronik yang sudah bekerjasama dengan 
panti. Daf saat ini tinggal di asrama shelter 
PSPP Husnul Khatimah.
2. Keberfungsian Sosial Responden
2.1. Keberfungsian Sosial Aspek Personal
Keberfungsian sosial Alf terkait aspek 
personal, ditemukan bahwa responden sudah 
bertekad kuat agar tidak lagi meminum mi-
numan keras lagi. Alf ingin menempuh perja-
lanan hidup baru dan berencana bisa menikah 
tahun depan agar kehidupannya menjadi le-
bih baik. Alf lebih sering menggunakan wak-
tunya untuk membaca dan banyak beribadah 
sebagai upayanya mengendalikan pikiran-
-pikiran yang membuatnya stress. Dari sisi 
kepuasan pekerjaan Alf merasa akhir-akhir 
ini kurang puas, karena tempatnya bekerja 
orderan las nya berkurang sehingga Alf le-
bih sering ‘dirumahkan’ sampai ada orderan 
datang. Karenanya Alf ingin pindah ke beng-
kel yang lebih pasti orderannya sehingga Alf 
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memiliki kepastian penghasilan. Namun Alf 
enggan untuk mengungkapkan keinginanan-
nya karena Alf merasa pemilik bengkel saat 
ini sangat baik padanya. 
Keberfungsian sosial Arm terkait aspek 
personal, ditemukan bahwa responden sudah 
bertekad kuat agar tidak lagi meminum mi-
numan keras dan ganja lagi. Arm ingin fokus 
dengan pekerjaan barunya sekarang ini, se-
bagaimana dahulu sebelum masuk panti Arm 
juga pernah bekerja di bengkel ketok magic 
mobil. Arm sudah memahami kondisi dan 
keterbatasannya. Arm juga masih sering ber-
komunikasi dengan ibu nya. Beberapa kali 
ibunya mengunjunginya ke panti dan ke tem-
pat kerja. Namun komunikasi dengan bapak 
nya terputus semenjak bapaknya menikah 
lagi.
Keberfungsian sosial Az terkait aspek 
personal, ditemukan bahwa responden sudah 
bertekad kuat agar tidak lagi meminum mi-
numan keras dan ganja lagi. Baginya itu ada-
lah masa lalu yang tidak perlu di ulang. Saat 
ini tujuan hidup ingin bekerja lebih baik dan 
menabung lebih banyak agar bisa pulang ke 
Makasar dan memilik modal untuk membuka 
bengkel motor sebagaimana tempat Az be-
kerja sekarang. Di tempat kerja Az bisa me-
mahami perintah dengan baik, mengungkap-
kan perasaan nya jika ingin sesuatu termasuk 
ketika mengungkapkan izin kapan menginap 
di bengkel atau kapan menginap di panti. Az 
mengendalikan stress nya dengan mende-
ngarkan musik atau bermain dengan teman 
seperti permainan kerambol, main gitar atau 
menonton televisi.
Keberfungsian sosial Daf terkait aspek 
personal, ditemukan bahwa responden sudah 
bertekad kuat agar tidak lagi meminum mi-
numan keras lagi. Keinginan kuat Daf saat 
ini adalah memperdalam ilmu servis elek-
tronik agar lebih baik lagi. Daf juga sudah 
mampu mengendalikan stress nya dengan ke-
giatan seperti mengaji, membaca Al-Qur’an 
atau menonton televisi juga kadang pergi ke 
warnet untuk mencari bahan bacaan. Dari 
Gambar 1. Aspek Personal Responden
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sisi kepuasan pekerjaan Daf merasa sangat 
senang dengan aktivitasnya di bengkel elek-
tronik saat ini, dan berharap suatu saat bisa 
memiliki kemampuan untuk membuka beng-
kel sendiri. Dari sisi pemilik bengkel, Daf 
dinilai sebagai pribadi yang rajin dan tekun 
serta keinginannya belajar sangat tinggi se-
hingga tidak segan-segan bertanya mengenai 
kendala yang dihadapinya dalam menyele-
saikan pekerjaannya.
2.2. Keberfungsian Sosial Aspek Sosial
Keberfungsian sosial Alf terkait aspek 
sosial, ditemukan bahwa Alf disukai oleh te-
man-teman di asrama shelter dan di tempat 
pekerjaan. Pemilik bengkel las melihat Alf 
pribadi yang royal dan senang membantu te-
man-temannya. Pemilik bengkel juga senang 
terhadap hasil kerja Alf, meskipun ia merasa 
Alf sebagai seorang pribadi yang pendiam 
dan lebih banyak bekerja.
Keberfungsian sosial Arm terkait aspek 
sosial, ditemukan bahwa Arm senang ber-
kumpul dengan teman-teman nya di panti, 
terutama untuk bermain musik. Arm cukup 
baik menggunakan alat musik drum. Arm di-
kenal sebagai pribadi yang pendiam, namun 
beberapa temannya menganggap ia seorang 
yang egois.
Keberfungsian sosial Az terkait aspek so-
sial, ditemukan bahwa Az cenderung tertutup 
namun suka bercanda. Hubungan dengan 
teman-teman di panti cukup baik. Pemilik 
bengkel  melihat Az pribadi yang rajin, mau 
mengikuti perintah tanpa banyak alasan, bah-
kan siap selalu jika diminta lembur.
Keberfungsian sosial Daf terkait aspek 
sosial, ditemukan bahwa Daf dikenal sebagai 
pribadi yang pendiam dan lebih suka berada 
di masjid atau musholla panti. Namun hu-
bungannya dengan teman-teman baik di panti 
maupun di tempat kerja terjalin dengan baik.
2.3. Keberfungsian Sosial Aspek Vokasional
Keberfungsian sosial Alf terkait aspek 
vokasional, ditemukan bahwa Alf memiliki 
kinerja dan keahlian melakukan teknik pe-
ngelasan dengan baik. Pemilik bengkel sa-
ngat senang dengan hasil kerja Alf, bahkan ia 
menyarankan agar Alf untuk bersiap menjadi 
Gambar 2. Aspek Sosial Responden
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‘tukang’ dan tidak lagi menjadi ‘kernet’ da-
lam pengerjaan las.
Keberfungsian sosial Arm terkait aspek 
vokasional, ditemukan bahwa Arm memiliki 
kinerja yang baik, bisa mengikuti petunjuk 
pekerjaan dengan baik. Namun pemilik beng-
kel belum yakin untuk memberikan pekerjaan 
yang lebih berat bagi Arm, karena dinilai ma-
sih belum mampu. Gerakan Arm yang cen-
derung lambat adalah salah satu alasannya. 
Motivasi pemilik bengkel mempekerjakan-
nya adalah faktor kemanusiaan karena ingin 
menolong, apalagi semenjak pemilik bengkel 
berkomunikasi beberapa kali dengan ibunda 
Arm, yang memohon agar Arm dibimbing 
dalam pekerjaan dibengkel nya.
Keberfungsian sosial Az terkait aspek 
vokasional, ditemukan bahwa kemampuan 
Az masih dalam tahap dasar meskipun su-
dah mendapat pelatihan vokasional di panti. 
Namun pemilik bengkel tidak mempermasa-
lahkannya karena melihat Az sebagai sosok 
yang rajin dan mau belajar.
Keberfungsian sosial Daf terkait aspek 
vokasional, ditemukan bahwa Daf memiliki 
kinerja yang baik. Pemilik bengkel sangat se-
nang dengan hasil kerja Daf, dan melihat Daf 
memiliki potensi untuk berkembang dengan 
baik dalam hal kemampuan menservis elek-
tronik.
2.4. Keberfungsian Sosial Aspek Fisik
Keberfungsian sosial Alf terkait aspek 
fisik, ditemukan bahwa Alf memiliki fisik 
yang prima. Alf menjaga kesehatannya de-
ngan cara mengurangi rokok dan memper-
banyak minum air putih. Alf juga ikut dalam 
pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh 
pihak panti.
Keberfungsian sosial Arm terkait aspek 
fisik, ditemukan bahwa Arm memiliki gerak-
an yang cenderung lambat. Arm juga masih 
banyak mengkonsumsi rokok dan kopi. Sela-
in itu Arm masih dapat menjaga kepatuhan-
nya dalam meminum obat kejiwaannya. Arm 
juga rajin mengikuti pemeriksaan kesehatan 
di panti.
Gambar 3. Aspek Vokasional Responden
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Keberfungsian sosial Az terkait aspek fi-
sik, ditemukan bahwa Az memiliki fisik yang 
baik. Az juga diketahui masih sangat sering 
mengkonsumsi rokok dan kopi. Namun Az 
masih rajin mengikuti pemeriksaan kesehat-
an yang dilakukan oleh pihak panti.
Keberfungsian sosial Daf terkait aspek 
fisik, ditemukan bahwa Daf memiliki fisik 
yang baik. Daf sudah sangat tidak merokok 
dan meminum kopi, sebagai gantinya Daf le-
bih menyukai minum air teh atau air putih. 
Daf senang berolah raga seperti lari pagi dan 
bermain badminton. Selain itu Daf juga rutin 
ikut dalam pemeriksaan kesehatan yang dila-
kukan oleh pihak panti.
2.5. Keberfungsian Sosial Aspek Spiritual
Keberfungsian sosial Alf terkait aspek 
spiritual, ditemukan bahwa Alf lebih banyak 
beribadah dan berdoa agar kehidupannya 
menjadi lebih baik serta bisa segera bertemu 
jodoh. Alf juga memiliki pemahaman agama 
yang cukup baik, hal itu didapatnya dahulu 
saat di kirim ke pesantren oleh orang tuanya 
sebelum kemudian Alf memilih pergi ke ja-
karta.
Gambar 4. Aspek Fisik Responden
Gambar 5. Aspek Spiritual Responden
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Keberfungsian sosial Arm terkait aspek 
spiritual, ditemukan bahwa Arm adalah pri-
badi yang rajin beribadah baik di panti ma-
upun di tempat kerja. Menurut Arm, dengan 
beribadah jiwanya terasa lebih tenteram.
Keberfungsian sosial Az terkait aspek 
spiritual, ditemukan bahwa Az masih belum 
beribadah dengan rutin setiap hari. Namun 
pemilik bengkel mendorong Az untuk mini-
mal menjalankan ibadah sholat jum’at setiap 
pekannya. Sedangkan keberfungsian sosial 
Daf terkait aspek spiritual, ditemukan bahwa 
Daf memiliki kemampuan mengaji yang baik 
dan rajin beribadah di musholla tempat kerja 
maupun di masjid panti.
PEMBAHASAN
1. Keberfungsian Sosial Aspek Personal 
Kementerian sosial RI dalam pedoman 
aftercare korban penyalahgunaan napza (Ke-
mensos,2013) menyatakan bahwa keberfung-
sian sosial korban penyalahgunaan napza 
pada aspek personal ditandai dengan adanya 
pendirian teguh klien untuk mempertahankan 
dirinya untuk tidak kembali menggunakan 
Napza. Ia harus mampu (1) mengenal potensi 
dan kelemahan diri sendiri, (2) berfikir rasi-
onal, (3) memahami berbagai situasi/ masa-
lah dan memecahkan masalah secara logis 
dan normatif, (4) mengendalikan diri sendi-
ri/ orang lain, (5) mengekspresikan perasaan 
secara efektif (tidak suka,sedih, marah), (6) 
mengatasi stress; meredakan dan atau meng-
hilangkan tekanan-tekanan psikologis dan 
gangguan fisik. Begitupun dengan sebagian 
besar responden yang menyatakan bahwa su-
dah bertekad untuk tidak lagi mengkonsumsi 
napza, ingin menempuh dan memulai hidup 
yang baru dan tidak lagi mengulang kehidup-
an yang lama. Mampu mengendalikan stress 
dengan berbagai caranya masing-masing se-
perti dengan mendengarkan musik, bermain 
musik, menonton televisi, bermain dengan 
teman, beribadah dan pergi ke warnet. Se-
bagian besar responden juga senang dengan 
aktivitasnya saat ini dan memiliki tujuan 
membuka usaha bengkel. Dalam kemampu-
an mengungkapkan perasaan, sebagian be-
sar responden meskipun cenderung pendiam 
namun bisa mengungkapkan keinginan dan 
perasaannya baik terhadap pemberi kerja 
maupun ke pihak lainnya. Hanya ada satu 
responden yang cenderung lebih tertutup dan 
enggan menyampaikan keinginannya kepada 
orang lain..
Pada perspektif psikologi sosial, orang 
yang menyalahgunakan napza dikatakan 
mengalamu perilaku menyimpang dan dalam 
perspektif sosiologi dikatakan mengalami 
patologi atau patologi sosial (Kartono, 2007). 
Sementara itu dalam perspektif pekerjaan 
sosial perilaku menyimpang ini merupakan 
bentuk perilaku yang tidak sesuai dengan ta-
tanan sosial  yang berlaku dimasyarakat (so-
cial disorder). Berdasarkan definisi tersebut 
maka kondisi responden setelah menjalani 
masa rehabilitasi dan mendapat pekerjaan 
telah mengalami perubahan yang cukup sig-
nifikan, dan kondisi perilaku menyimpang 
responden sudah tidak terjadi.
2. Keberfungsian Sosial Aspek Sosial
Hubungan sosial responden dengan ling-
kungan sekitarnya terjalin cukup baik, me-
kipun dikenal sebagai anak panti namun 
orang-orang disekitar bengkel menerimanya 
dengan baik. Kementerian sosial RI dalam 
pedoman aftercare korban penyalahgunaan 
napza (Kemensos,2013) menyatakan bahwa 
keberfungsian sosial korban penyalahguna-
an napza pada aspek sosial ditandai dengan 
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kemampuan klien berelasi sosial, berkomu-
nikasi dan bekerjasama denan orang-orang 
di lngkungan sosialnya; sehingga mampu 
menampilkan peran sosialnya. Keterampilan 
sosial meliputi (1) kemampuan asertif, (2) 
keterampilan menolak dan (3) keterampilan 
bekerja sama. Begitupun pada sebagian besar 
responden yang mempunyai hubungan baik 
dengan lingkungan sekitarnya dengan peni-
laian lingkungan sekitar termasuk lingkungan 
kerjanya seperti disukai oleh teman-teman-
nya, pribadi yang royal dan senang memban-
tu, senang berkumpul dengan teman-teman 
di panti, senang bermain musik bersama te-
man-teman dan rajin serta penurut.
Menurut Thomas dan Pierson sebagaima-
na dikutip oleh Suradi (2012) rehabilitasi so-
sial didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan 
yang bertujuan untuk memperbaiki kapasitasi 
fisik, mental dan sosial klien secara optimal. 
rehabilitasi sosial juga didefinisikan sebagai 
suatu proses kegiatan pemulihan secara ter-
padu, baik fisik, mental maupun sosial, agar 
mantan pecandu narkotika dapat kembali 
melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan 
masyarakat. Melihat fungsi sosial yang terja-
di pada responden makan fungsi sosial res-
pon berangsur membaik dengan penempatan 
kerja, meski belum maksimal sampai dengan 
keterlibatannya pada berbagai kegiatan sosial 
kemasyarakatan, namun perubahan yang ter-
jadi sudah sangat berarti bagi responden.
Keberfungsian Sosial Aspek Vokasional
Penelitian Husin (2008) mengenai Faktor 
yang menyebabkan relaps pada mantan pe-
candu napza menyatakan bahwa faktor yang 
paling dominan mempengaruhi mantan pe-
candu untuk kembali menggunakan narkoba 
adalah faktor emotional states (keadaan emo-
si) dan juga faktor dukungan sosial dari kelu-
arga. Selain penolakan dari keluarga, mantan 
pecandu yang tidak memiliki pekerjaan kare-
na tidak memiliki keahlian ataupun koneksi 
untuk mendapat pekerjaan juga akan merasa 
dirinya tidak berguna lagi dan pada akhirnya 
akan membuat keadaan emosinya menjadi la-
bil. Begitupun pada responden yang menya-
takan bahwa dengan bekerja perasaan mereka 
merasa lebih berguna dan berharap sebagai 
langkah awalnya untuk memulai perubahan 
hidup menuju kondisi yang lebih baik.
Kementerian sosial RI dalam pedoman 
aftercare korban penyalahgunaan napza 
(Kemensos,2013) menyatakan bahwa ke-
berfungsian sosial korban penyalahgunaan 
napza pada aspek vokasional ditandai dengan 
klien mampu menciptakan, mengembangkan 
dan mengelola pekerjaan secara produktif. 
Minimal eks korban penyalahgunaan Napza 
telah memiliki keterampilan dasar pekerjaan 
dan keterampilan khusus (sesuai minat dan 
pekerjaan yang dipilih). Begitupun dengan 
para responden yang saat ini telah bekerja 
sesuai dengan pelatihan vokasionalnya saat 
menjalani rehabilitasi sosial di dalam panti.
Keberfungsian Sosial Aspek Fisik
Bowling (2005) menyatakan bahwa krite-
ria individu yang memiliki kualitas hidup po-
sitif ditandai dengan memiliki kesehatan fisik 
dan mental yang baik serta memiliki kemam-
puan fisik untuk melakukna hal-hal yang di-
inginkan. Begitu pula dengan responden da-
lam penelitian ini, masing-masing responden 
masih dapat melakukan apa yang diinginkan-
nya. Masing-masing responden dapat bekerja 
secara baik, bahkan ada satu responden yang 
rajin menjaga kesehatan tubuh dengan olah-
raga seperti lari dan badminton.
Kementerian sosial RI dalam pedoman 
aftercare korban penyalahgunaan napza 
(Kemensos,2013) menyatakan bahwa ke-
berfungsian sosial korban penyalahgunaan 
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napza pada aspek vokasional ditandai dengan 
klien mampu mempertahankan pemulihan 
fisik, dengan melakukan cek kesehatan ber-
kala (penyakit bawaaan); seperti cek Lab, 
SGOT, SGPT, Hepatitis B, C dan D. Begitu-
pun dengan responden yang semuanya masih 
berada di asrama shelter panti sehingga tetap 
mengikuti pemeriksaan kesehatan rutin yang 
dilakukan pihak panti.
Keberfungsian Sosial Aspek Spiritual
Berbeda dengan agama, spiritual lebih 
sulit untuk didefinisikan, ini adalah ekspresi 
yang lebih umum. Spiritual dianggap lebih 
pribadi, sebagian besar individu menentu-
kan sendiri bahwa mereka bebas dari aturan, 
peraturan, dan tanggung jawab yang berhu-
bungan dengan agama (Koenig, 2003). Spiri-
tual merupakan kebangkitan atau pencerahan 
diri dalam mencapai makna hidup dan tujuan 
hidup (Nasr, 2013). Pasiak T (2012) mendefi-
nisikan spiritual dalam perspektif neurosains 
sebagai pengalaman empirik manusia berka-
itan dengan kehadiran sesuatu yang transen-
den yang kemudian dimanifestasikan dalam 
bentuk tindakan bermakna secara personal 
maupun sosial. Spiritual dalam pandangan 
Islam adalah sikap dari setiap muslim yang 
merefleksikam Allah swt sebagai sesuatu 
yang vital dan menentukan norma atau prin-
sip hidup. Al-Qur’an dipandang sebagai nor-
ma atau prinsip hidup oleh mereka yang ingin 
selamat. Begitupun reponden merasakan 
bahwa dengan pendekatan diri secara spiri-
tual kehidupannya menjadi lebih bahagia dan 
menerima kondisi yang ada.
Kementerian sosial RI dalam pedoman 
aftercare korban penyalahgunaan napza (Ke-
mensos,2013) menyatakan bahwa keber-
fungsian sosial korban penyalahgunaan nap-
za pada aspek spiritual ditandai dengan klien 
memiliki ketahanan moral dalam menjalani 
kehidupan. Begitupun dengan responden 
yang sebagian besar rajin menjalani ibadah 
rutin harian melalui sholat dan mengaji. Ha-
nya ada satu responden yang mengaku masih 
belum rutin menjaga ibadahnya, namun ia 
memiliki keinginan untuk berubah dan ling-
kungan sekitar juga mendukung agar ia men-
jadi lebih baik lagi di masa yang akan datang.
KESIMPULAN
Berdasarkan keseluruhan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa keberfungsian so-
sial korban penyalahgunaan napza setelah 
memperoleh rehabilitasi sosial dapat dicer-
mati dari perubahan yang terjadi pada korban 
melalui kemampuannya dalam melaksana-
kan perannya, memenuhi kebutuhannya, dan 
memecahkan masalahnya sendiri. Keber-
fungsian sosial ditunjukkan dari lima aspek 
kehidupan seperti aspek personal, aspek so-
sial, aspek vokasional, aspek fisik dan aspek 
spiritual. Antara satu aspek memiliki keterka-
itan dengan aspek yang lainnya.
Pada aspek personal sebagian besar res-
ponden yang menyatakan bahwa sudah ber-
tekad untuk tidak lagi mengkonsumsi napza, 
ingin menempuh dan memulai hidup yang 
baru dan tidak lagi mengulang kehidupan 
yang lama. Mampu mengendalikan stress 
dengan berbagai caranya masing-masing se-
perti dengan mendengarkan musik, bermain 
musik, menonton televisi, bermain dengan 
teman, beribadah dan pergi ke warnet. Se-
bagian besar responden juga senang dengan 
aktivitasnya saat ini dan memiliki tujuan 
membuka usaha bengkel. Dalam kemampu-
an mengungkapkan perasaan, sebagian be-
sar responden meskipun cenderung pendiam 
namun bisa mengungkapkan keinginan dan 
perasaannya baik terhadap pemberi kerja 
maupun ke pihak lainnya. Hanya ada satu 
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responden yang cenderung lebih tertutup dan 
enggan menyampaikan keinginannya kepada 
orang lain.
Pada aspek sosial ditandai dengan hu-
bungan sosial responden dengan lingkungan 
sekitarnya terjalin cukup baik, mekipun di-
kenal sebagai anak panti namun orang-orang 
disekitar bengkel menerimanya dengan baik. 
Penilaian lingkungan sekitar termasuk ling-
kungan kerjanya seperti disukai oleh teman-
-temannya, pribadi yang royal dan senang 
membantu, senang berkumpul dengan te-
man-teman di panti, senang bermain musik 
bersama teman-teman dan rajin serta penurut.
Pada aspek vokasional ditandai dengan 
klien mampu bekerja secara produktif. Mes-
kipun pekerjaan yang dijalani oleh responden 
masih dalam tahap pemula namun respon-
den yang menyatakan bahwa dengan bekerja 
perasaan mereka merasa lebih berguna dan 
berharap sebagai langkah awalnya untuk me-
mulai perubahan hidup menuju kondisi yang 
lebih baik.
Pada aspek fisik masing-masing respon-
den dapat bekerja secara baik, bahkan ada 
satu responden yang rajin menjaga kesehat-
an tubuh dengan olahraga seperti lari dan 
badminton. Responden yang semuanya ma-
sih berada di asrama shelter panti juga tetap 
mengikuti pemeriksaan kesehatan rutin yang 
dilakukan pihak panti.
Pada aspek spiritual responden yang se-
bagian besar rajin menjalani ibadah rutin ha-
rian melalui sholat dan mengaji. Hanya ada 
satu responden yang mengaku masih belum 
rutin menjaga ibadahnya, namun ia memiliki 
keinginan untuk berubah dan lingkungan se-
kitar juga mendukung agar ia menjadi lebih 
baik lagi di masa yang akan datang. Hal ini 
menandakan reponden merasakan bahwa 
dengan pendekatan diri secara spiritual ke-
hidupannya menjadi lebih bahagia dan dapat 
menerima kondisi yang ada.
Terkait pemaparan keberfungsian sosial, 
responden yang sudah bekerja ini sebaiknya 
senantiasa meningkatkan usaha-usaha yang 
bermanfaat pada peningkatan keberfungsian 
sosialnya. Pengawasan serta perhatian me-
rupakan komponen penting yang membantu 
responden dalam menjalani masa aftercare di 
asrama shelter PSPP Husnul Khatimah. 
Bagi lembaga panti PSPP Husnul Khati-
mah, sebaiknya meningkatkan kualitas pe-
layanan aftercare bagi responden yang telah 
selesai menjalani rehabilitasi dan sudah men-
dapat pekerjaan sehingga semakin meman-
tapkan keberfungsian sosial responden.
Bagi penelitian selanjutnya dapat dilaku-
kan dengan memfokuskan diri pada aspek 
jenis pekerjaan yang tepat bagi responden 
setelah menjalani masa rehabilitasi sehingga 
diperoleh kesesuaian antara minat, bakat dan 
kebutuhan responden dengan ketersediaan 
pasar tenaga kerja.
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